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The research was conducted to focus on the active learning of students, indicated by their 
participation in learning activities. The existence of the reality as above, it is necessary to 
innovate a learning strategy that is expected to be more effective and efficient as an 
alternative to learning, one of which is by using smartphones as a learning resource for 
students. The method used is a quasi-experimental method (quasi-experimental). The 
population is class X SMK Karya Pembangunan 1 Majalaya, totaling 370 students. In the 
research conducted, researchers used purposive sampling technique to determine the level or 
class of the study. The determination was purposive, namely class X-TPM 3 and class X-TPM 
4. With the number of students in class X-TPM 3 as many as 38 people and class X-TPM 4 as 
many as 42 people. The research instruments used were: 1) test; 2) Questionnaire; 3) 
Observation. As for the results of the research, it can be seen that the use of smartphone 
media as a learning resource has an influence on the learning activeness of students by 
24.5%, while the remaining 75.5% changes in learning effectiveness are influenced by other 
variables not studied. 
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Abstrak 
Penelitian dilakukan fokus terhadap keaktifan belajar peserta didik ditunjukkan dengan 
partisipasinya dalam kegiatan pembelajaran. Adanya kenyataan seperti di atas, maka 
diperlukan suatu inovasi strategi belajar yang diharapkan lebih efektif dan efisien sebagai 
alternatif pembelajaran salah satunya dengan memanfaatkan smartphone sebagai sumber 
belajar peserta didik. Metode yang digunakan adalah metode kuasi eksperimen (eksperimen 
semu). Adapun yang dijadikan populasi adalah peserta didik kelas X SMK Karya 
Pembangunan 1 Majalaya yang berjumlah 370 orang peserta didik. Pada penelitian yang 
dilakukan, peneliti menggunakan teknik purposive sampel untuk menentukan tingkat atau 
kelas penelitian. Penetapan secara purposive yakni kelas X-TPM 3 dan kelas X-TPM 4. 
Dengan jumlah peserta didik kelas X-TPM 3 sebanyak 38 orang dan kelas X-TPM 4 sebanyak 
42 orang. Instrumen penelitian yang digunakan : 1) Tes; 2) Angket; 3) Observasi.  Adapun 
hasil penelitiannya dapat diketahui penggunaan media smartphone sebagai sumber belajar 
memiliki pengaruh terhadap keaktifan belajar peserta didik sebesar 24,5% sedangkan 
sisanya 75,5% perubahan-perubahan pada kektifan belajar dipengaruhi oleh variabel lain 
yang tidak diteliti.  
 




Undang-Undang Dasar 1945 pasal 31 
ayat (1) menyatakan bahwa “Setiap warga 
Negara berhak mendapat pendidikan. 
Jaminan ini diharapkan setiap warga 
Negara Indonesia memperoleh 
kesempatan yang sama dalam pendidikan, 
yang nantinya akan mengarah kepada 
terciptanya bangsa yang cerdas sesuai 
dengan tujuan nasional yaitu 
mencerdaskan kehidupan bangsa. Hal ini 
ditindaklanjuti dengan terbitnya Undang-
ndang No. 20 tahun 2003, tentang Sistem 
pendidikan Nasional bab II yaitu dasar, 
fungsi, dan tujuan : “Pendidikan Nasional 
berdasarkan Pancasila dan Undang-undang 
Dasar Negara Republik Indonesia”. 
Menurut Pasal 3 UU No. 20 Sisdiknas: 
Pendidikan Nasional berfungsi 
mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa 
yang bermartabat dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan bangsa, 
bertujuan untuk berkembangnya potensi 
peserta didik agar menjadi manusia yang 
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang 
Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, 
cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga 
Negara yang demokratis serta bertanggung 
jawab. 
Journal of National Awareness Civil Society, Vol. 6 Issue 5, May 2020 
http://ojs.uninus.ac.id/index.php/JNACE 
ISSN: 2579-7107 3 
 
Uraian diatas sangat relevan dengan 
tujuan mata pelajaran Pendidikan Pancasila 
dan Kewarganegaraan yang memberikan 
kompetensi kepada peserta didik dalam 
hal: 
1. Berfikir kritis, rasional, dan kreatif dalam 
menanggapi isu kewarganegaraan. 
2. Berpartisipasi secara cerdas, 
bertanggung jawab serta bertindak 
secara sadar dalam kegiatan 
bermasyarakat, berbangsa, dan 
bernegara. 
3. Pembentukan diri yang didasarkan pada 
karakter-karakter positif masyarakat 
Indonesia dan masyarakat dunia yang 
demokrasi. 
Dalam konteks tersebut, peserta didik 
perlu mengerti apa makna belajar, apa 
manfaatnya, dalam status apa mereka, dan 
bagaimana mencapainya. Mereka sadar 
bahwa yang mereka pelajari berguna bagi 
hidupnya nanti. Dengan begitu mereka 
memposisikan sebagai diri sendiri yang 
memerlukan suatu bekal untuk hidupnya 
nanti. Mereka mempelajari apa yang 
bermanfaat bagi dirinya dan berupaya 
menggapainya. Dalam upaya itu, mereka 
memerlukan guru sebagai pengarah dan 
pembimbing. 
Kemampuan guru dalam menciptakan 
pembelajaran yang berkualitas sangat 
menentukan keberhasilan pendidikan 
secara keseluruhan. Selain pembelajaran 
yang berkualitas, guru harus membuat 
peserta didik terlibat aktif dalam kegiatan 
pembelajaran. 
Berdasarkan pengamatan, sejauh ini 
pendidikan kita masih didominasi oleh 
pandangan, bahwa pengetahuan sebagai 
perangkat fakta-fakta yang harus dihapal. 
Kelas masih terfokus pada guru sebagai 
sumber utama pengetahuan. Banyak 
model dan metode pembelajaran yang 
dapat di gunakan sebagai strategi belajar. 
Tapi pada dasarnya sering dijumpai peserta 
didik di dalam kelas kurang terlibat secara 
aktif bahkan bisa di katakana pasif dalam 
kegiatan pembelajaran. 
Keaktifan belajar peserta didik 
ditunjukkan dengan partisipasinya dalam 
kegiatan pembelajaran. Keaktifan itu dapat 
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terlihat dari beberapa perilaku misalnya 
mendengarkan, mendiskusikan, membuat 
sesuatu, menulis laporan, dan sebagainya. 
Keaktifan peserta didik dibutuhkan dalam 
menetapkan tujuan dan dalam kegiatan 
belajar dan mengajar. Keaktifan diperlukan 
dalam proses pembelajaran, sebab pada 
prinsipnya belajar adalah berbuat untuk 
mengubah tingkah laku, jadi melakukan 
kegiatan maksudnya peserta didik harus 
aktif dalam mengikuti proses 
pembelajaran. 
Adanya kenyataan seperti di atas, 
maka diperlukan suatu inovasi strategi 
belajar yang diharapkan lebih efektif dan 
efisien sebagai alternatif pembelajaran 
salah satunya dengan memanfaatkan 
handphone berbasis android (Smartphone) 
sebagai sumber belajar peserta didik. 
METODE 
Menurut Sugiyono (2017:20): “Metode 
penelitian pada dasarnya merupakan cara 
ilmiah untuk mendapatkan data dengan 
tujuan dan kegunaan tertentu”. Metode 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
metode kuasi eksperimen (eksperimen 
semu). 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
meneliti adanya kemungkinan hubungan 
sebab akibat dengan cara memberikan satu 
atau lebih perlakuan (treatment) kepada 
kelas eksperimen, kemudian setelah itu 
dibandingkan dengan kelas control yang 
tidak dikenai kondisi perlakuan. 
Penelitian disamping dengan 
menggunakan metode yang tepat, juga 
perlu memilih teknik dan alat 
pengumpulan data yang relevan dengan 
penelitian. Penggunan teknik dan alat 
pengumpul data yang tepat 
memungkinkan diperolehnya data yang 
objektif. Adapun metode yang digunakan 
untuk mengumpulkan data tentang 
pelaksanaan pembelajaran penggunaan 
smartphone sebagai sumber belajar oleh 
guru Pendidikan Pancasila dan 
Kewarganegaraan di SMK Karya 
Pembangunan 1 Majalaya adalah: 
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4. Studi literature 
Penelitian ini dilakukan dalam 2 (dua) 
tahap, yaitu : 
1. Persiapan Penelitian 
a. Melakukan observasimengenai 
pelaksanaan pembelajaran 
Pendidikan pancasila dan 
Kewarganegaraan dan melihat 
kondisi peserta didik di kelas 
b. Menyusun instrumen yang akan 
digunakan dalam penelitian 
c. Uji coba instrumen tes 
d. Menganalisis hasil uji coba 
instrumen penelitian 
e. Menentukan populasi dan memilih 
sampel 
f. Melakukan perizinan penelitian 
g. Menyusun komponen-komponen 
pembelajaran yang meliputi (Silabus 
dan RPP) 
2. Tahap Pelaksanaan 
Langkah-langkah yang dilakukan dalam 
penelitian ini yaitu : 
a. Memberikan pretest (tes awal) 
pada kelas eksperimen 
b. Melaksanakan pembelajaran 
dengan menggunakan smartphone 
sebagai sumber belajar 
c. Memberikan posttest (tes akhir) 
pada peserta didik yang 
dieksperimen 
d. Memberikan angket pada 
pertemuan terakhir kepada peserta 
didik kelas eksperimen, untuk 
mengetahui sikap peserta didik 
terhadap pembelajaran yang telah 
dilaksanakan. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Karakteristik Sebelum melaksanakan 
penggunaan media smartphone dalam 
proses pembelajaran, peneliti menyusun 
dan merencanakan kegiatan apa saja yang 
akan dilakukan selama proses 
pembelajaran.Dimulai dengan pencarian 
materi/browsing bahan ajar yang 
dibutuhkan oleh guru PPKn sesuai dengan 
silabus/RPP pertemuan di Semester Ganjil 
tahun pelajaran 2020-2021. Hasil pencarian 
diubah menjadi slide power point, 
kemudian dibagikan kepada peserta didik 
untuk dipelajari dan dijadikan sebagai 
sumber bahan ajar untuk di diskusikan dan 
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di akhir pembelajaran peserta didik 
membuat laporan hasil dalam bentuk 
catatan yang dikirimkan kepada guru untuk 
di beri  penilaian. Penyusunan kegiatan ini 
disusun dan dibuat menjadi Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) selama 3x 
pertemuan dalam 1 Bab materi belajar. 
Peneliti melaksanakan proses 
pembelajaran sesuai dengan RPP yang 
sudah direncanakan sebelumnya. 
Perencanaan tindakan yang dibuat bersifat 
fleksibel sehingga dapat terjadi perubahan 
sesuai dengan pelaksanaannya. 
Dikarenakan pada saat ini berada dalam 
kondisi pandemi COVID-19 dan kegiatan 
pembelajaran dilakukan secara daring 
(dalam jaringan) atau bisa dikatakan PJJ 
(pembelajaran jarak jauh) secara online 
dari rumah. Langkah-langkah yang 
dilakukan dalam pelaksanaan penelitian 




a. Kegiatan Awal 
1) Guru melakukan pembukaan 
dengan salam pembuka dan berdoa 
untuk memulai pembelajaran  
2) Guru memeriksa kehadiran peserta 
didik sebagai sikap disiplin 
3) Guru mengkaitkan materi/ tema/ 
kegiatan pembelajaran yang akan 
dilakukan dengan pengalaman 
peserta didik dengan materi/tema/ 
kegiatan sebelumnya 
4) Guru memberitahukan materi 
pelajaran yang akan dibahas pada 
pertemuan sebelumnya 
5) Pembagian kelompok belajar. 
Karena kegiatan belajar mengajar 
dilakukan secara online maka tidak 
ada pembagian kelompok, 
melainkan para peserta didik 
berdiskusi secara bersama-sama di 
Google Classroom. 
6) Pembagian file materi 
pembelajaran 
b. Kegiatan Inti 
1) Peserta didik melihat,  mengamati, 
dan membaca file materi yang telah 
diberikan oleh guru 
2) Peserta didik mendengar dan 
menyimak penjelasan materi yang 
telah diberikan oleh guru 
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3) Guru memberi arahan kepada 
peserta didik untuk membaca dan 
menjawab latihan yang telah 
diberikan oleh guru  
4) Guru melakukan diskusi hasil 
latihan dengan proses tanya jawab 
kepada setiap peserta didik dengan 
peserta didik lain 
c. Kegiatan Penutup 
1) Peserta didik dibimbing oleh guru 
untuk menyimpulkan hasil kegiatan 
pembelajaran 
2) Guru memberikan motivasi 
terhadap peserta didik 
3) Guru menutup pembelajaran 
dengan menggunakan salam 
Selama kegiatan proses pembelajaran 
menggunakan Smartphonekegiatan belajar 
berjalan dengan baik. Guru dan peserta 
didik saling berdiskusi mengenai materi 
yang diberikan oleh guru. Setelah itu, guru 
pun berdiskusi membahas soal latihan yang 
berkaitan dengan materi. Hal pertama yang 
dilakukan yaitu guru memberikan arahan 
kepada peserta didik untuk mengerjakan 
soal latihan. Peserta didik pun langsung 
mengerjakan soal latihan yang diberikan 
dan setiap peserta didik saling berdiskusi. 
Setelah selesai mengerjakan soal, guru 
membaca soal dan mempersilahkan setiap 
peserta didik untuk menjawab. Ketika soal 
sudah dijawab oleh salah satu peserta 
didik, guru pun bertanya kembali dengan 
soal yang sama kepada peserta didik lain. 
Disitulah diskusi berjalan dengan baik 
walaupun dilakukan secara daring melalui 
aplikasi Googlee Meet, akan tetapi peserta 
didik terlihat sangat bersemangat belajar 
saling bergantian memberikan pendapat 
dari hasil jawaban soal yang sudah mereka 
kerjakan. 
Dari data hasil penelitian dirasakan 
bahwa guru menggunakan media 
pembelajaran khususnya smartphone yang 
digunakan sebagai sumber belajar dalam 
proses pembelajaran. Hal ini terlihat bahwa 
media pembelajaran sebagai penunjang 
pentingnya melakukan proses 
pembelajaran bagi guru maupun peserta 
didik.  
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Adapun gambaran penggunaan media 
pembelajaran yang ditemukan dalam 
penelitian yang menunjang guru 
menggunakan media pembelajaran di 
sekolah adalah sebagai berikut: 84%, 
hampir seluruh total 50 responden 
menyatakan bahwa Guru PPKn sangat 
sering menggunakan situs web tentang 
materi pembelajaran pada smartphone 
dalam kegiatan pembelajaran. Selanjutnya 
80% responden menyatakan bahwa guru 
sangat sering menggunakan smartphone 
untuk menampilkan video pembelajaran.  
a. Pemanfaatan Media Smartphone 
sebagai Sumber Belajar 
Dari hasil yang ditemukan dari 
lapangan, sebagai berikut: 82% responden 
menyatakan guru sangat sering 
menggunakan smartphone sebagai sumber 
belajar.  
Dalam hal ini bahwa media teknologi 
seperti smartphone sangat membantu 
dalam kegiatan pembalajaran untuk 
memudahkan guru maupun peserta didik 
mencari sumber informasi lain yang dicari 
atau dibutuhkan dalam kegiatan 
pembelajaran.  
b. Klasifikasi Media Smartphone 
Dari hasil yang ditemukan dari 
lapangan, peneliti menemukan gambaran 
klasifikasi media smartphone sebagai 
berikut: sebanyak 86% responden 
menyatakan guru sangat sering 
menggunakan smartphone unuk 
menampilkan gambar/tampilan yang 
berkaitan dengan materi. Dan sebanyak 
82% responden juga menyatakan bahwa 
guru sangat sering menggunakan 
smartphone untuk menampilkan peta 
konsep yang dibutuhkan dalam kegiatan 
pembelajaran.  
Dalam hal ini, media pembelajaran 
sangat memudahkan untuk kegiatan 
pembelajaran salah satunya media 
teknologi smartphone yang bisa 
dimanfaatkan untuk menampilkan lebih 
banyak kebutuhan penunjang belajar-
mengajar guru maupun peserta didik.  
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c. Kategori Media Smartphone 
Dari hasil yang ditemukan dilapangan 
untuk kategori penggunaan media 
smartphone penliti menemukan sebanyak 
82% responden menyatakan guru     
 sangat sering menggunakan aplikasi 
penunjang pembelajaran didalam 
smartphoneseperti Google Classroom, 
Zoom Meet, Google Meet, dll.  
Dalam hal ini, aplikasi yang ada didalam 
smartphone sangat bermanfaat untuk 
kegiatan pembelajaran. Terutama untuk 
kondisi di Indonesia saat ini yang sedang 
terjadi wabah COVID-19 yang dimana 
kegiatan pembelajaran dilakukan secara 
virtual/daring dari rumah masing-masing. 
Aplikasi Google Classroom maupun Zoom 
Meet menjadi aplikasi yang memudahkan 
agar peserta didik dan guru tetap bisa 
melaksanakan kegiatan pembelajaran dari 
rumah secara online. 
 
 
d. Turut Melaksanakan Tugas 
Belajarnya 
Adapun gambaran hasil penelitian pada 
peserta didik berdasarkan turut 
melaksanakan tugas belajarnya adalah 
sebagai berikut: Sebagian besar sebanyak 
(84%) responden menyatakan sangat 
sering memperhatikan guru saat 
menjelaskan materi pelajaran. (86%) 
menyatakan sangat sering mendengarkan 
instruksi yang diberikan oleh guru saat 
pembelajaran dimulai. (82%) responden 
menyatakan sangat sering mendengarkan 
guru saat menerangkan materi pelajaran. 
Sebagian besar responden sebanyak (76%) 
sangat sering mencatat setiap materi yang 
diberikan oleh guru didalam buku catatan. 
Responden sebanyak (80%) menyatakan 
sangat sering mengerjakan soal yang 
diberikan oleh guru dengan sungguh-
sungguh. Dan (82%) menyatakan sangat 
sering mengerjakan tugas yang diberikan 
guru dengan cepat dan tepat waktu. 
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Berdasarkan hasil penelitian di atas 
bahwa peserta didik dalam indikator turut 
melaksanakan tugas belajarnya, terlihat 
bahwa peserta didik berusaha selalu 
memperhatikan dan ikut serta dalam 
kegiatan pembelajaran khususnya dalam 
mata pelajaraan PPKn.  
e. Terlibat dalam Pemecahan Masalah 
Dalam kegiatan pembelajaran, guru 
selalu memberikan soal materi untuk 
melatih peserta didik agar mampu 
memecahkan masalah dalam materi yang 
sedang dibahas dan berperan aktif dalam 
kegiatan pembelajaran.  
Adapun gambar mengenai terlibatnya 
peserta didik dalam pemecahan masalah 
khususnya pada mata pelajaran PPKn 
adalah sebagai berikut: Sebagian besar 
responden (80%) menyatakan sangat 
sering ikut serta memecahkan masalah 
dalam tugas yang diberikan oleh guru. 
(78%) menyatakan sangat sering ikut 
membahas ketika guru memberikan soal 
latihan. Sebanyak (78%) responden sangat 
sering mengeluarkan pendapat ketika guru 
bertanya. Dan (80%) menyatakan sangat 
sering menjawab pertanyaan ketika ada 
teman yang bertanya. 
Berdasarkan penelitian diatas sebagian 
besar banyak yang terlibat dalam 
pemecahan masalah, walaupun peserta 
didik seringkali menghadapi kesulitan 
tetapi mereka tetap berusaha terlibat 
dalam pemecahan masalah soal materi 
yang diberikan oleh guru pada saat 
kegiatan pembelajaran. 
f. Bertanya kepada teman/guru 
apabila tidak memahami perssoalan 
yang dihadapi 
Berdasarkan hasil pengolahan data 
dapat diketahui keaktifan peserta didik 
pada kategori bertanya kepada 
teman/guru apabila tidak memahami 
persoalan yang dihadapi. (78%) 
menyatakan sangat sering menanyakan 
kepada guru apabila belum paham tentang 
materi yang dibahas. (84%) menyatakan 
sangat sering menanyakan kepada teman 
apabila mengalami kesulitan dalam 
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mengerjakan soal. (80%) menyatakan 
sangat sering memperhatikan penjelasan 
guru tentang materi yang belum 
dimengerti. (80%) menyatakan sangat 
sering memperhatikan penjelasan teman 
tentang soal yang belum di mengerti.  
Berdasarkan penelitian diatas, kadang 
peserta didik mengalami kesulitan ketika  
sedang melaksanakan kegiatan 
pembelajaran seperti kesulitan dalam 
mengerjakan soal ataupun kurang 
memahami materi yang diberikan oleh 
guru. Tetapi peserta didik tidak mudah 
menyerah bahkan berdasarkan hasil yang 
didapat, sebagian besar menyatakan 
peserta didik sangat sering bertanya 
kepada teman atau guru ketika belum 
memahami soal ataupun materi yang 
belum dimengerti. 
g. Menilai kemampuan diri dan hasil 
yang diperoleh 
Berdasarkan hasil pengolahan data 
dapat diketahui keaktifan peserta didik 
pada kategori menilai kemampuan diri dari 
hasil yang diperoleh. (50%) responden 
menyatakan sangat sering mencoba 
mengerjakan soal yang sudah pernah 
dibahas. (80%) menyatakan sangat sering 
mengerjakan soal setelah guru 
menerangkan materi pelajaran. (76%) 
menyatakan sangat sering meminta guru 
untuk mengoreksi hasil soal yang sudah 
dikerjakan. Dan sebanyak (80%) 
menyatakan sangat sering meminta teman 
yang lebih memahami materi untuk 
mengoreksi soal yang sudah dikerjakan. 
Melihat hasil penelitian diatas, dapat 
disimpulkan bahwa peserta didik selalu 
mau mencoba mengerjakan soal setelah 
guru menerangkan materi pelajaran. 
Meskipun terkadang peserta didik 
menanyakan ketika mengalami kesulitan 
dalam mengerjakan soal dan masih 
menanyakan yang tidak dipahami, tetapi 
peserta didik berusaha mengerjakan soal 
untuk melihat kemampuannya setelah 
belajar mengenai materi yang dibahas.  
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h. Kesempatan menerapkan apa yang 
telah diperolehnya dalam 
menyelesaikan tugas/persoalan 
Berdasarkan hasil pengolahan data 
dapat diketahui keaktifan peserta didik 
pada kategori menerapkan apa yang telah 
diperoleh dalam menyelesaikan 
tugas/persoalan. (74%) menyatakan sangat 
sering memeriksa kembali soal yang 
dikerjakan sebelum dikumpul. (56%) 
menyatakan sangat sering mengerjakan 
soal dengan rapi. Dan sebanyak (76%) 
menyatakan sangat sering mengerjakan 
soal dengan teliti.  
Melihat hasil penelitian diatas, peserta 
didik menerapkan apa yang telah 
diperolehnya dalam menyelesaikan tugas 
atau persoalan dengan mengerjakan soal 
yang diberikan guru setelah membahas 
materi pelajaran. Hal ini menunjukan 
bahwa peserta didik serius ada keinginan 
dalam kegiatan pembelajaran dengan 
mengerjakan soal secara teliti dan 
memeriksa kembali sebelum dikumpul. 
i. Berusaha mencari informasi yang 
diperoleh untuk pemecahan 
masalah 
Berdasarkan hasil pengolahan data 
dapat diketahui keaktifan belajar peserta 
didik pada kategori berusaha mencari 
informasi yang diperoleh untuk pemecahan 
masalah. (68%) menyatakan sangat sering 
berusaha mencari tambahan materi 
pelajaran selain dari buku paket yang 
diberikan oleh guru. (54%) menyatakan 
sering memanfaatkan media lain seperti 
smartphone dalam pemecahan masalah 
materi. (54%) menyatakan sangat sering 
berusaha menyelesaikan tugas dengan 
benar.  Dan sebanyak (56%) menyatakan 
sangat sering mengerjakan soal dengan 
sungguh-sungguh.  
Dari hasil penelitian diatas, peserta 
didik mau berusaha mencari informasi 
dalam pemecahan masalah. Dalam kondisi 
yang sedang terjadi wabah COVID-19 dan 
sekolah masih dilakukan secara 
virtual/daring, peserta didik berusaha 
mencari tambahan materi untuk dijadikan 
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sumber belajar tidak hanya dari buku 
pegangan peserta didik yang dipinjamkan 
oleh sekolah tapi peserta didik 
memanfaatkan fasilitas nya sendiri 
khususnya smartphone untuk dijadikan 
sumber dalam kegiatan pembelajaran. 
j. Melatih diri dalam memecahkan 
soal/masalah yang sejenis 
Berdasarkan hasil pengolahan data 
dapat diketahui keaktifan peserta didik 
pada kategori melatih diri dalam 
memecahkan soal/masalah. (54%) 
menyatakan sangat sering mencoba 
mengerjakan soal setelah guru 
menerangkan. (76%) menyatakan sangat 
sering meluangkan waktu untuk 
mengerjakan soal-soal yang ada pada buku 
paket/modul (62%) menyatakan sangat 
sering mengulang materi sebelumnya 
dirumah. Dan sebanyak (70%) menyatakan 
sangat sering membaca materi sebelum 
pelajaran dimulai. 
Berdasarkan gambaran diatas, peserta 
didik mau melatih diri dalam memecahkan 
soal/masalah. Sebagian besar menyatakan 
peserta didik sangat sering membaca 
ketika sebelum atau pada saat akan 
memulai pelajaran. Walaupun dalam 
keadaan yang sedang ada wabah seperti 
sekarang ini, terkadang mereka merasa 
bosan karena harus melakukan kegiatan 
pembelajaran secara virtual dan merasa 
bahwa pembelajaran secara daring ini 
kurang menghasilkan apa yang ingin 
mereka dapat tapi peserta didik tetap mau 
berusaha untuk melatih diri mereka 
membaca kembali materi yang sudah 
dibahas atau membaca materi yang akan 
dibahas.  
Melihat hasil penelitian diatas penulis 
menyimpulkan bahwa media penunjang 
pembelajaran sangat berpengaruh dalam 
proses pembelajaran. Khususnya media 
smartphone, media smartphone 
berpengaruh dalam kegiatan pembelajaran 
baik pembelajaran secara tatap muka 
(langsung) maupun secara daring/virtual. 
Khusunya untuk pembelajaran secara 
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virtual dalam keadaan di Indonesia 
sekarang yang sedang terjadi wabah 
COVID-19, peserta didik bisa 
memanfaatkan smartphone nya untuk 
menjadi sumber lain untuk menambah 
materi yang dibutuhkan dalam kegiatan 
pembelajaran dan sekolah maupun 
pemerintah memberikan fasilitas kuota 
internet kepada seluruh peserta didik agar 
pembelajaran secara daring ini bisa 
terlaksana dengan baik dan peserta didik 
tetap aktif pada saat belajar. 
Untuk mengetahui bagaimana 
pengaruh penggunaan smartphone sebagai 
sumber belajar untuk keaktifan belajar 
PPKn peserta didik, maka dari data yang 
sudah diperoleh dilakukan uji determinan 
dengan menggunakan rumus Koefisien 
Korelasi (KD), koefisien dipengaruhi oleh 
pengaruh dependen atau tidak. Jadi untuk 
dapat mengetahui seberapa besar 
pengaruh variabel X terhadap variabel Y 
dapat dihitung dengan menggunakan 
rumus Koefisien Korelasi (r) yang diperoleh 
dari perhitungan adalah 0,495. 
Perhitungan sebagai berikut: 
KD = r2 x 100% 
 
KD = 0,4952 x 100% 
KD = 24,5025 ≈ 24,5% 
 
Artinya dari hasil perhitungan uji 
determinan bahwa kontribusi variabel X 
terhadap variabel Y sebesar 24,5% 
KESIMPULAN 
Dengan demikian dapat diketahui 
penggunaan media smartphone sebagai 
sumber belajar memiliki pengaruh 
terhadap keaktifan belajar peserta didik 
sebesar 24,5% sedangkan sisanya 75,5% 
perubahan-perubahan pada kektifan 
belajar dipengaruhi oleh variabel lain yang 
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